


ABSTRAK

TPENENTUAN BESI DALAM TANAMAN BUNCIS (Phaseolus vulgaris 1..)
DENGAN SPEKTROFOTOMETER SERAPAN ATOM TUNGKU GRAFIT

Oleh:

StefTi Adelin (06132035), Prof. Dr. Hamzar Suyani. M.5c*, Deswati, MS**
*Pembimbing 1. **Pembimbing Il

Penelitian mengenai penentuan besi dengan  spektrofotometer serapan atom
tungku grafit dan aplikasinya terhadap besi dalam tanaman buncis (Phaseolus
vulgaris L.} telah dilakukan., Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
ketelitian dan ketepatan metode spektrofotometri serapan atom tungku grafit,
kadar besi dalam sampel tanaman buncis serta hasil pengukuran tanpa
menggunakan lampu deterium sebagai koreksi latar belakang, Ketelitian metode
(standar deviasi relatif ) dengan pengulangan pengukuran larutan standar besi 60
pe/lL sebanyak 7 kali (n = 7) adalah 16,58%. Ketepatan metode spektrofotometri
serapan atom tungku grafit (perolehan kembali) dilakukan dengan penambahan
larutan standar besi 1000 pg/L sebanyak 2 mlL dan 3 mL ke dalam larutan sampel
schingga didapat perolehan kembali berturut-turut adalah 83.04% dan 90.92Y%.
Kelinearan kurva kalibrasi pada pengukuran deret larutan standar ditandai dengan
koetisien korelasi (r) sebesar 0,984 dan koefisien determinasi () sebesar (1,969,
Kadar besi tanaman buncis untuk sampel adalah 15,850 mg/Kg, 38,289 mp/Kg,
62.577 mg/Kg. Hasil pengukuran tanpa lampu deterium sebagai koreksi latar
belakang didapatkan absorban yang lebih tinggi dibanding dengan absorban
menggunakan lampu deterium,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Besi adalah lopam kedua terhanyak yang terdapat pada kulit bumi dengan jumlal,
sekitar 5%, Unsur besi jarang ditemukan di alam. Sebagai ion, besi e’ dan Fe''
bergabung  dengan  oksigen atau belerang membentuk  oksida,  hidroksida,
karbonat. dan sulfida. Dalam ilmu biologi, besi adalah salah satu nosar ram
esensial bagi organisme hidup. baik mikroba, tanuman, dan hewan tingkat tinged.
Orgamsme hidup membutuhkan zat besi untuk sel-nya agar berfungsi denpan
normal. Didalam metabolisme makhluk hidup, zat besi dibutubkan untuk
membangun jaringan vital-termasuk otak-dan untuk menghantar dan menyimpan
oksigen dalam hemoglobin dan otot mioglobin.'

Perkiraan kebutuban hartan minimum untuk zat besi tergantung pada umur,
jemis kelamin, dan status fisiologi vang berkisar antara 10 50 mp/har.
Kehilangan zat best harian pada manusia dewasa sangat kecil (1 mo/hari),
terutama karena pengelupasan sel. Sekitar 2/3 kehilangan ini muncul dari sistem
aastrointestinal dan kebanyakan sisa dari kulit. Kehilangan zat besi dard urin dan
keringal dapal diabaikan. Untok wanita dewasa, kehilangan zat besi sckitar 13

(-}
70 mg scuap bulan ‘dalam darah  menstruasi, Kekurangan  zat besi akan
memberikan - elek peganl terhadap pertumbuhan bavi,  kekebalan  tubuh
pengeunaan sumber energi oleh olot, serta meningkatkan kematian bavi dalam
Kandungan dan dapat menimbulkan berbagai macam penyakit. seperti anemian. '

Untuk memenuhi kebutuhan asupan zat besi setiap hari, maka diperlukan
pola makan dengan kadar zal besi tinggi. Salah satu baban pangan yvang
mengandung zat besi adalsh tanaman buncis. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Shalini Singh ef of, tanaman buncis dalam bentuk biji mempunyai
kandungan besi sebanyak 6.9 mg/100 g”. Tanaman buncis banyak terdupat di
Sumatera Barat dan merupakan salah satu sayuran vang banvak dikoensumsi oleh
masyarakat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kandungan zat besi pada buncis yang berasal dari beberapa daerah i

Sumatera Baral schingga didapat informasi mengenai kandungan besi dalam




sayuran tersebut. Melode yang digunakan untuk penentuan kadar besi dalum
buncis ini adalah metode spektrofotometri serapan atom tungku prafit.

Metode spekirolotometri serapan atom tungku erafit didasarkan kepada
penyerapan radiasi optik oleh atom bebas dalam keaduan gas." Spektrofotometr
serapan atom tunghu grafit merupakan metode penentuan analisa sampel dalam
konsentrasi runut. Metode ini dipilih karena pengeunaan volume sampel yang
kecil. dapat menentukan banvak unsur runut. serla mempunyul batas deteksi
rendah  schingga  membuat  spektrofotometer  serapan atom  |ungku aralit
Mempunyal sensilivilas linfg\g_tj,”i

Pada  penelitian imi,  dilakukan  penentuan  kandunpan  besi  secara
spektrofotometri serapan atom tungku grafit dalam buncis (Phaseolis vulgaris
L.). Penentuan besi mencakup antara lain destruksi sampel. penentuan standar
deviasi. standar deviasi relatif, koefisien korelasi, koefisien determinasi. kadar
best yang ada dalam buncis, serta ketepatan alal dengan menentukan nilai
perolchan kembali dari hasil yang telah didapat dengan alat spektrofoltometer

serapan atom tungku erafit. 2

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkin latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa penmasalahan

sehagai berikut:

Lo Bagmimana ketelitian dan ketepatan metode spekirofotometrd serapan iloim
tungku grafit?

2. Bagaimana kelincaran antara absorban denpan konsentrasi hesi terhadap
penentuan besi dalam tanaman buncis?

Bagaimana hasil pengukuran tanpa korcksi fampu deterium?

o)

4. Berapa kadar besi yang terkandung dalam sctiap sampel buncis?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
I. Menentukan ketelitian dan kelepatan metoda spektrofotometri serapan atom

tungku grafit untuk penentuan besi dalam buncis dengan menghitung nilsi




V. KESIMPULAN DANSARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan habwa standar deviasi
(SD) dan standar deviasi relatif (SDR) spekirofotometer serapan alom wngku
gralit untuk penentuan besi dalam buncis berturut-turar adalah 0.0555  dun
15.58%, dimana nilai ini masil berada dalam rentang vang dalam batasian
menurut AOAC, vaiu 13%. Kurva Kalibrasi vane didapat cukup linear, ditandai
dengan koelisien korelasi (1) dan koelisien determinasi {_'r‘)] herturut-lurat adalah
0.984 dan 0.969. Nilai perolehan kembali terhadap sampel dengan penambahan
larutin standar 1000 pe/l. sebanyak 2 ml dan 3 ml berturut-turat adaluh 83.04 %
dan 90.92%. Nilai ini masih berada dalam rentang peroleban kembali menurut
AOAC, yaitu 75 1200 %. Hasil pengukuran tanpa fampuo deterium sebaga
korckst latar belskang didapat bahwa absorban vang dihasilkan lehih tinew
dibanding dengan pengukuran dengan lampu deterium Aplikast metode im
]
dilakukan terhadap sampel tanaman buncis, dengan konsenirasi masing-masing

sampel adalah 63,7813 ug/l, 154 pe/l, 2519375 ug/l..

5.2 Saran

Bari penclitian vang telah dilak ukan, disarankan untok melakokan penelitian lebih
lanjut untuk mencari kondisi optimum dalam menganalisis besi MIEALUPUN URsUr
lainnya dengan memvariasikan  parameter  analitis (celah. arus lampu, dan

lemperatur).
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